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ABSTRAK 

Judul skripsi ini yaitu: “MAKNA HIJRAH MENURUT HANAN ATTAKI DI 

MEDIA YOUTUBE”. yang ditulis oleh Rahma Deli, Nirm S1.VI.19.20.185, 

Mahasiswa STAI Darul Qur’an Payakumbuh. 

Kajian tafsir Al Qur’an selalu mengalami perkembangan yang signifikan 

termasuk dalam media penyampaiannya. Media penyampaian tafsir selalu berubah 

dari masa ke masa mulai dari era oral (zaman Nabi) sampai kepada era elektronik 

(sekarang). Saat ini, eksistensi kajian tafsir Al Qur’an telah memasuki fase baru dan 

sudah menyebar di masyarakat melalui media sosial seperti Youtube. Namun 

penggunaan media baru dalam tafsir Al Qur’an umumnya menimbulkan dua 

permasalahan yaitu mengenai kompetensi mufassir dan rentannya terjadi 

penyimpangan karena dikemas secara singkat. Hal ini dikarenakan mengkaji tafsir 

di media online berbeda dengan mengkaji kitab-kitab tafsir secara langsung, dimana 

Al Qur’an dan tafsir online memiliki sifat interaktif dan multidimensi. Oleh karena 

itu, untuk menjaga otentisitas kandungan Al Qur’an, penelitian Al Qur’an di era 

digital perlu diintensifkan. Salah seorang Ustadz Indonesia yang populer mengkaji 

kajian  melalui Youtube adalah Hanan Attaki. Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna hijrah menurut Hanan Attaki  yang 

disampaikan melalui media YouTube.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif dengan 

kajian di media sosial sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan yang bersifat etnografi virtual. Dikarenakan penelitian ini adalah 

penelitian yang berbasis analisis konten, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan yang bersifat etnografi virtual yaitu mengumpulkan data 

berdasarkan data yang berasal dari informasi yang ada di lingkungan online sebagai 

pengganti wawancara dan survei. Kemudian data-data tersebut dianalisis dan 

dielaborasi dengan menambahkan data-data pendukung lainnya seperti literatur 

berupa buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya. 

 

Hasil dari penelitian menurut Hanan Attaki, hijrah itu mempunyai arti 

meninggalkan sesuatu yang buruk kepada sesuatu yang baik. Seperti ada yang 

hijrah status, dari pacaran jadi tidak pacaran, ada yang hijrah pekerjaan dari yang 

riba, meninggalkan riba, ada yang hijrah penampilan dari yang tidak berhijab 

sekarang sudah berhijab, dan banyak lagi varian hijrah kita, intinya dari yang buruk 

kepada yang baik. Penjelasan Surah At Taubah : 100, Hanan Attaki menjelaskan 

ada dua golongan yaitu Muhajirin dan Anshar yang bisa kita ikuti peran mereka 

sebagai muhajirin yaitu orang yang hijrah dan peran nushroh yaitu orang-orang 

yang menolong orang yang hijrah. Selanjutnya dalam Surah Al Hasyr ayat 8-9, 

Hanan Attaki menjelaskan dalam berhijrah kita pasti akan diuji oleh Allah seperti 

yang dialami oleh orang muhajirin. Kemudian dalam Surat Al Ankabut ayat 2-3 

juga menjelaskan tentang adanya ujian yang akan dialami oleh orang yang 

berhijrah. Sedangkan dalam Surah Al Baqarah ayat 214 Hanan Attaki menjelaskan 

tentang bentuk ujian yang akan dialami yaitu ujian fisik, ada yang diuji dengan ujian 

perasaan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 yang secara garis 

besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  ba  b  Be ب 

  Ta  t  Te ت 

  ṡa  ṡ ث 
es (dengan titik di 

atas)  

  jim  J  Je ج 

  ḥa  ḥ ح 
ha (dengan titik di 

bawah)  

  kha  kh  ka dan ha خ 

  dal  d  De د 

  żal  ż ذ 
zet (dengan titik di 

atas)  
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  Ra  r  Er ر 

  zai  z  Zet ز 

  sin  s  Es س 

  syin  sy  es dan ye ش 

  ṣad  ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah)  

  ḍad  ḍ ض 
de (dengan titik di 

bawah)  

   ṭa  ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah)  

  ẓa  ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah)  

  ain  ....‘...  koma terbalik di atas‘ ع 

  gain  g  Ge غ 

  Fa  f  Ef ف 

  qaf  q  Ki ق 

  kaf  k  Ka ك 

  lam  l  El ل 

  mim  m  Em م 

  nun  n  En ن 

  wau  w  We و 

  ha  h  Ha ه 

  hamzah  ..'..  Apostrof ء 

  ya  y  Ye ي 

  

2. Vokal   
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.   

a) Vokal Tunggal   

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  a  A  

   Kasrah   i  I  

  Dammah   u  U ــ ُـ 

  

 

Contoh:   

 kataba -   كتب 

  - fa‘ala -  فعل

  Zukira -     ذكر

 yażhabu-  يذهب 

  suila-  سئل

  

a) Vokal Rangkap   

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:    

Tanda dan Huruf  Nama   Gabungan huruf  Nama   

  Fathah dan ya  ai  a dan i . ى... 

  Fathah dan wau  au  a dan u و.... 

  

Contoh 
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  kaifa   -كيف 

  haula    هول

 

b) Maddah  

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau y Ā a dan garis di atas ...ا  ....ى

... Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

    

  

 Contoh:  

 

  qāla - قال 

  ramā - رمي  

  qīla - قيل  

  yaqūlu - يقول  

 

c) Ta' Marbutah   

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta Marbutah hidup   

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah t.  

2) Ta' Marbutah mati   
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h.  

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:   

  raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal  

  al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah  

a) Syaddah (Tasydid)   

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut.   

Contoh:   

  rabbanā - ربنا  

  nazzala - نزل 

  al-birr - البر 

  nu'ima - نعم 

  al-hajju - الحج 

            

a) Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf I diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, 

seperti berikut:  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.  

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  Baik diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

 

Contoh:  

  ar-rajulu - الرجل   

  asy-syamsu - الشمش  

  al-badi'u - البديع  

  as-sayyidatu - السيدة   

  al-qalamu - القلم    

  al-jalālu - الجلال   
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g) Hamzah   

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

1) Hamzah di awal:  

 umirtu -  امرت

  akala -  اكل 

2) Hamzah ditengah: 

  takhużūna - تأ خذو ن 

  takuluna - تأ كلو ن 

3)  Hamzah di akhir:  

 syaiun -   شيء

    an-nauu -   النوء

h) Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.  

Contoh:  

  .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn - و ان الله لهو خير الرازقي ن 
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  .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - فاوفوا الكيل والميزا ن 

 

 مرسها بسم الله مجرها و 

  

Bismillāhi majrehā wa mursāhā.  

   و لله على الناس حج البيت 

 سبيلا    من الستطاع اليه 

Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  manistatā‘a 

ilaihi sabīlā.  

 

i) Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:   

  .Wa mā Muhammadun illā rasūl -        و ما محمد الا رسول 

  

        Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi – ان اول بيت و ضع للناس للذي ببكة مباركا

lillażī Bi Bakkata mubārakan.  

  

 شهر رمضان الذي انزل فيه القرا ن 

  

    - Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi       

al-Qurānu.  

 ولقد راه بالفق المبي ن    

  

     - Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.  
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  .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -      الحمدلله رب العلمي ن      

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan.  

Contoh:  

   نصر من الله و فتح قريب   

    

    - Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.  

  .Lillāhi al-amru jamī'an -     لله الامر جميعا     

- Lillāhil amru jamī'an.  

  .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -       والله بكل شيء عليم  

  

j) Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid 

 

 

 

 

 

 


